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ABSTRAK

Lahan kering masam adalah lahan yang terbentuk di daerah dengan intensitas hujan tinggi (>2000
mm/tahun). Lahan kering masam memiliki ciri pH (<5,5), kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan
basa (KB), kandungan hara N, P dan K yang rendah serta kejenuhan Al tinggi. Tujuan penelitin ini
adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan biochar yang diperkaya Trichoderma sp. dengan
nutrisi tetes tebu (molase) terhadap beberapa sifat tanah dan pertumbuhan tanaman kangkung.
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan perlakuan antara lain
PO: tanpa perlakuan; P1: biochar 30 gram; P2; Thrichoderma sp. + molase 80 ml; P3: biochar 30 gram
+ Trichoderma sp. + molase. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Tanaman indikator pada riset
ini adalah tanaman kangkung. Parameter pengamatan tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
biomassa basah dan biomassa kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
biochar yang diperkaya dengan Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa kering, dan biomassa basah
tanaman. Perlakuan biochar yang diperkaya dengan Trichoderma sp. tidak berbeda nyata dengan
biochar tanpa diperkaya Trichoderma sp. Namun, kedua perlakuan tersebut dapat meningkatkan C-
organik dan P-tersedia tanah. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis
biochar dan Trichoderma sp. agar dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan mencoba untuk
menggunakan tanaman indikator lain yang lebih responsif terhadap kadar hara dalam tanah, seperti

jagung.
Kata kunci: lahan kering masam, biochar, Trichoderma sp, molase, kangkung

ABSTRACT

The main dry land is land that is formed in areas with high rain intensity (> 2000 mm / year). The main
dry land has a pH of (powder) (cattle), the saturation of the base (KB), n, p and k low content and high
al saturation. Target this researcher is to study the influence of the addition of biochar enriched by
Trichoderma sp. With the nutrition of the cane drops (molasses) against some of the nature of the soil
and growth of the tall. This research was conducted using complete randomized design (RAL), with
treatment among others: PO: without treatment; P1: biochar 30 gram; P2; Thrichoderma sp. + molase
80 ml; P3: biochar 30 gram + Trichoderma sp. + molasses. Every treatment is repeated 5 times. Plant
indicators on this research are tall colors. The plant observation parameters include high plants,
leaves, wet biomass and dry biomass plants. The results showed that the addition of bioochars were
enriched with Trichoderma sp. Not having a real effect on the growth of tall colors that covers the plant,
the number of leaves, dry biomass, and plant wet biomass. Biochar treatment enriched with
Trichoderma sp. Not different real with biochar without enriched Trichoderma sp. However, these two
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treatments can increase c-organic and P-available land. It is advisable to do more research on diosis
of biochar and trichoderma sp. In order to improve the chemical properties of the land and try to use
other indicators that are more responsive to the factors of the har in the soil, such as corn..

Keywords: the main dry land, biochar, Trchoderma sp., molsses, kale plant

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris
memiliki luas lahan pertanian yang besar
sehingga berpotensi untuk menghasilkan
pangan yang cukup. Sekitar 102 juta ha
lahan dinyatakan sesuai untuk pertanian dan
64,7 juta ha di antaranya telah digunakan,
baik dalam bentuk lahan kering maupun
lahan basah (BBSDLP, 2012). Lahan kering
masam adalah lahan yang terbentuk di
daerah dengan intensitas hujan tinggi
(>2000 mm/tahun). Lahan kering masam
memiliki ciri pH (<5,5), kapasitas tukar
kation (KTK), kejenuhan basa (KB),
kandungan hara N, P dan K yang rendah
serta kejenuhan Al tinggi. Tingginya Al
dapat membuat hara P tidak tersedia bagi
tanaman. Lahan kering masam yang diolah
secara intensif dapat menyebabkan
rendahnya kandungan C-organik, hara
makro primer dan sekunder (Kasno, 2019).

Faktor penting yang harus dilakukan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan

kering masam adalah dengan upaya
rehabilitasi seperti penambahan bahan
pembenah tanah, yaitu kapur, bahan

organik, biomasa tanaman, dan biochar
(Nurida et al. 2017). Biochar merupakan
karbon aktif berpori yang dihasilkan dari
proses pirolisis bahan organik. Biochar
memiliki kapasitas tukar kation (KTK)
tinggi serta mempunyai pH basa.
Pemanfaatannya cukup potensial bagi tanah
sebagai peningkatan aktivitas biologis
tanah, meningkatkan karbon tanah dan
memperbaiki kualitas tanah (Hamzah dan
Pryadarsini, 2019).

Pemanfaatan biochar dapat menjadi
alternatif yang sangat tepat untuk
memperbaiki kualitas tanah (Sukartono dan
Utomo, 2012). Biochar mampu resisten
terhadap serangan mikroorganisme,
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sehingga proses dekomposisi berjalan
lambat (Tang et al., 2013). Biochar juga
dapat berperan sebagai habitat mikroba
(jamur atau bakteri) karena biochar
memiliki kestabilan pH untuk pertumbuhan
optimal mikroba (Santi dan Goenandi,
2010). Untuk meningkatkan  kualitas
biochar dapat dilakukan dengan pengayaan
(enrichment)(Evizal dan Prasmatiwi, 2023)
antara lain menggunakan beberapa jamur
salah satunya, yaitu jamur Trichoderma sp.
(Sanuriza et al., 2016). Trichoderma sp.
adalah jamur yang memiliki potensi
degradasi dekomposisi berbagai substrat
heterogen di tanah, interaksi positif dengan
inang, memproduksi enzim untuk perbaikan
nutrisi bagi tanaman (Novianti, 2018).

Tingginya produksi tebu di provinsi
Lampung mencapai 764.481 ton pada tahun
2021 (Ditjenbun, 2021). Hal ini berbanding
lurus dengan limbah tebu yang dihasilkan
berupa tetes tebu (molase) terus menerus
menumpuk dan belum dimanfaatkan secara
optimal (Ariningsih, 2014). Oleh karena itu,
pada penelitian ini disampaikan mengenai
inovasi biochar yang diperkaya
(enrichment) menggunakan jamur
Trichoderma sp. dengan penambahan nutrisi
dari molase sebagai upaya dalam perbaikan
lahan kering masam dan pemanfaatan
limbah pertanian.

Inovasi pengayaan biochar dengan
Trichoderma sp. ini dapat menjadi solusi
dari pengolahan limbah hasil pertanian yang
ada di Indonesia. Trichoderma sp. memiliki
kemampuan dalam menghasilkan
fitohormion seperti Indolasetic Acid (IAA)
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman,
kemapuan merombak bahan organik
(dekomposer) serta memiliki kemampuan
melarutkan fosfor (P).

Biochar yang diperkaya memiliki
efektivitas lebih baik jika dibandingkan
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dengan biochar tanpa diperkaya. Hal ini
berkaitan pada proses penguraian yang
menyebabkan terjadinya pelepasan hara
yang terikat dalam senyawa kompleks
sehingga hara akan tersedia bagi tanaman
(Yanti, 2016). Sudantha dan Suwardji
(2016) mengatakan bahwa biochar yang
diperkaya dengan jamur Trichoderma sp.
dapat meningkatkan pH, KTK, kadar N, dan
C-organik tanah.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu menjadi solusi dari pengolahan
limbah hasil pertanian yang ada di Indonesia
melalui  perbaikan sifat tanah dengan
tanaman indikator  kangkung  untuk
meningkatkan produktivitas hasil pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh  penambahan biochar yang
diperkaya Trichoderma sp. dengan nutrisi
tetes tebu (molase) terhadap beberapa sifat
tanah dan pertumbuhan tanaman kangkung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan
IImu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada Juni-Oktober 2023. Tanah
yang digunakan dalam penelitian ini berordo
Ultisol yang berasal dari Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.

Penelitian ini dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan
perlakuan antara lain PO: tanpa perlakuan;
P1: biochar 30 gram; P2; Thrichoderma sp.
+ molase 80 ml; P3: biochar 30 gram +
Trichoderma sp. + molase. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 5 kali.

Perbanyakan Trichoderma  sp.
dilakukan pada media PDA dengan waktu
inkubasi pada media selama 7 hari.
Pengayaan biochar dan molase dilakukan
dengan Trichoderma sp. Proses pengayaan
(enrichment), dilakukan pada kondisi
anaerob.

Tanaman indikator pada riset ini
adalah tanaman kangkung. Tanaman
kangkung akan ditanam dengan cara di tugal
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sedalam 3 cm dari atas permukaan media
tanam dalam polybag yang disusun sesuai
tata letak petak percobaan. Perawatan
tanaman meliputi dari kegiatan penyiraman,
penyiangan, penyulaman, dan pengendalian
hama penyakit tanaman. Pemanenan
dilakukan pada saat kangkung berumur 30
HST. Pengamatan tanaman dilakukan setiap
pekan sejak tanaman berumur 1 MST.
Parameter pengamatan tanaman meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa
basah dan biomassa kering tanaman.

Analisis tanah yang dilakukan adalah
analisis kandungan C-organik, P-tersedia,
dan pH tanah. Analisis kandungan C-
organik tanah dilakukan dengan metode
Walkley-Black. Analisis P-tersedia tanah
dilakukan dengan metode Bray |. Reaksi
(pH) tanah dianalisis menggunakan pH
meter dengan pengekstrak akuades dan
dengan perbandingan 1:5.

Data yang didapatkan dianalisis
homogenitas dan aditivitasnya dengan Uji
Bartlett dan Uji  Tukey. Kemudian
dilanjutkan dengan analisis sidik ragam
pada taraf 5%. Rata-rata nilai tengah diuji
dengan Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sifat Kimia Tanah Awal

Hasil analisis sifat kimia tanah pada
pengambilan sampel tanah awal memiliki
pH 6,26 yang tergolong agak masam. Nilai
pH tanah tidak hanya menunjukkan tingkat
kemasaman tanah, namun dapat
mempengaruhi sifat kimia tanah lainnya
seperti kadar P-tersedia dan kapasitas tukar
kation (KTK) tanah.

Kandungan C-organik dan pH biochar
sekam padi yang digunakan dalam
penelitian ini berturut-turut 20,6% dan 8,23.
Menurut penelitian Hamzah dan Pryadarsini
(2019), biochar merupakan karbon aktif
berpori yang dihasilkan dari proses pirolisis
bahan organik. Sehingga biochar memiliki
kandungan C-organik tinggi dan pH basa.
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Namun, kandungan C-organik dalam
biochar ini dapat berbeda-beda tergantung
pada bahan baku pembuatannya.

Tabel 1. Hasil analisis pH dan C-organik
sampel tanah awal dan biochar sekam

padi
Sampel pH C-organik
(%)
Tanah awal 6,26 1,24
Biochar 8,23 20,6
sekam padi

Berdasarkan hasil analisis sampel
awal P-tersedia tanah didapatkan 11,35 ppm
yang termasuk dalam kriteria sedang
(Sarbarina et al.,, 2021). Kandungan C-
organik tanah pada sampel awal adalah
1,24% yang termasuk dalam kriteria sangat
rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian
Syahputra et al. (2015) yang menyatakan
bahwa kandungan C-organik tanah Ultisol
tergolong rendah hingga sangat rendah. Hal
ini  disebabkan karena tanah Ultisol
termasuk ordo yang telah berkembang lebih
lanjut sehingga memiliki kandungan bahan
organik yang rendah.

pH Tanah

Berdasarkan hasil analisis sampel
akhir pH tanah didapatkan hasil pH yang
cenderung lebih baik pada perlakuan P2
(molase 80 ml + Trichoderma sp) yaitu 7,03.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Pyakurel et al. (2019) yang menyebutkan
bahwa molase dapat merangsang asam
organik dalam tanah sehingga tanah menjadi
masam. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengkajian lebih lanjut mengenai pengaruh
penambahan molase terhadap pH tanah.

Meskipun begitu pada perlakuan P1
dan P3 juga terjadi peningkatan pH tanah
yaitu secara berturut-turut menjadi 6,86 dan
6,79. Menurut He et al. (2019) biochar
memiliki pH yang tinggi, dengan demikian
pH tanah akan meningkat seiring dengan
peningkatan penambahan dosis biochar,
khususnya pada tanah yang bersifat asam.
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Latuponu et al. (2012), menyatakan bahwa
meningkatnya pH tanah terjadi akibat reaksi
penetralan H* oleh OH" dari biochar.

1N 7,03
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% 6,9 6t§6 6,79
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T 68
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Gambar 1. Hasil analisis pH tanah

Kandungan C-organik Tanah

Biochar memiliki kandungan C-
organik yang tingoi, sehingga
pengaplikasian biochar pada tanah akan
meningkatkan kandungan C-organik pada
tanah. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa perlakuan P1 dan P3
memiliki kandungan yang cenderung lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan karena
perlakuan P1 dan P3 merupakan perlakuan
dengan penambahan biochar 30 gram dan
perlakuan biochar 30 gram + molase 80 ml
+ Trichoderma sp.

2, 055

1,98
I 1, 47 I
P3

1, 535
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Gambar 2. Hasil analisis kandungan C-
organik tanah
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Menurut Yosephine et al. (2020)
upaya peningkatan C-organik tanah dengan
pemberian biochar sekam padi memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan C-
organik tanah. Kemudian menurut Maftu’ah
dan Nursyamsi (2015) kandungan C-
organik pada biochar berbeda—beda
tergantung pada bahan dasar pembuatan
biochar.

Kadar P-tersedia Tanah

Berdasarkan analisis kadar P-tersedia
tanah didapatkah hasil peningkatan kadar P
yang cukup signifikan pada perlakuan P1
(biochar 30 gram). Peningkatan P-tersedia
pada tanah diduga karena adanya proses
dekomposisi yang menghasilkan asam-asam
organik dan menyediakan unsur P pada
tanah (Sarbaina et al., 2021). Bentuk-bentuk
P-tersedia tanah juga dipengaruhi oleh pH
tanah. Menurut Firnia (2018), umumnya
ketersediaan P tanah akan optimal pada
kisaran pH 5,5-7. Sehingga semakin netral pH
tanah, kadar P-tersedia tanah semakin tinggi.

33,16
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24 44
2135
5
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o

Gambar 3. Hasil analisis P-tersedia

Pertumbuhan Tanaman Kangkung

Berdasarkan  hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, biomassa basah, dan
biomassa kering tanaman kangkung,

kemudian dilakukan analisis sidik ragam
degan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil analisis data pengamatan tinggi
dan jumlah daun tanaman kangkung
Parameter 1 2 3 4
MST MST MST MST
Tinggi 0,75 0,77™ 0,79™ 0,93"
tanaman
Jumlah 0,63" 0,74™ 0,16™ 0,16
daun

Keterangan: tn=tidak berpengaruh nyata

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa perlakuan
yang diberikan tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, biomassa basah, dan
biomassa kering tanaman. Meskipun hasil
analisis data menunjukkan tidak
berpengaruh  nyata, namun terjadi
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun,
biomassa basah, dan biomassa kering
tanaman. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor lingkungan yaitu perubahan
sifat fisika, kimia, dan biologi tanah yang
belum optimal.

Tabel 3. Hasil analisis data biomassa tanaman

kangkung
Parameter Hasil
Biomassa basah 0,578"
Biomassa kering 0,671

Keterangan: tn=tidak berpengaruh nyata

Menurut penelitian Tiara et al. (2019)
kandungan unsur hara yang dimiliki biochar
sekam padi meliputi C-organik (20,93%), N
(0,71%), P (0,06%) dan K (0,14%) sehingga
apabila diaplikasikan kedalam tanah akan
memberikan hasil yang optimal pada
pertumbuhan tanaman. Namun, karena pada
penelitian ini pengaplikasian biochar tidak
dapat langsung menyediakan unsur hara
bagi tanaman karena waktu penelitian yang
singkat yaitu 30 hari maka diduga unsur hara
yang ada di dalam biochar belum terlepas
sepenuhnya ke dalam tanah (Karamina et al,
2022).
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa
penambahan biochar yang diperkaya
dengan Trichoderma sp. tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman
kangkung yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, biomassa kering, dan biomassa
basah tanaman. Perlakuan biochar yang
diperkaya dengan Trichoderma sp. tidak
berbeda nyata dengan biochar tanpa
diperkaya Trichoderma sp. Namun, kedua
perlakuan tersebut dapat meningkatkan C-
organik dan P-tersedia tanah. Disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai dosis biochar dan Trichoderma
sp. agar dapat meningkatkan sifat kimia
tanah dan mencoba untuk menggunakan
tanaman indikator lain yang lebih responsif
terhadap kadar hara dalam tanah, seperti

jagung.
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